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PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN

Menimbang

Mengingat

NOMOR : TAHUN 2010

TENTANG

PERIZINAN PENGELOLAAN 
LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)

KOTA BALIKPAPAN

WALIKOTA BALIKPAPAN,

: a. bahw a berdasarkan ketentuan  dalam  Pasal 40 ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Limbah B ahan B erbahaya dan Beracun, ta ta  
cara memperoleh izin penyim panan dan pengum pulan 
lim bah bahan berbahaya dan beracun ditetapkan oleh 
Menteri yang m enyelenggarakan u ru sa n  pem erintahan di 
bidang pengelolaan lingkungan hidup;

b. bahw a Pemerintah Daerah dalam  menyelenggarakan 
kewenangan perizinan dan pengaw asan pengelolaan 
lim bah bahan berbahaya dan beracun berdasarkan 
keten tuan  dalam Pasal 9 ayat (1) Peraturan Pemerintah 
Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian U rusan 
Pem erintahan A ntara Pem erintah, Pem erintahan Daerah 
Povinsi, dan Pem erintahan Daerah K abupaten/K ota 
dilakukan sesuai dengan norm a, standar, prosedur, dan 
kriteria yang ditetapkan oleh Menteri yang 
menyelenggarakan u ru san  pem erintahan di bidang 
pengelolaan lingkungan hidup;

c. bahw a berdasarkan pertim bangan sebagaim ana dim aksud 
dalam  h u ru f a dan h u ru f b perlu m enetapkan Peraturan 
Walikota tentang Perizinan Pengelolaan Limbah Bahan 
Berbahaya dan Beracun (B3) Kota Balikpapan.

: 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan U ndang-undang D arurat Nomor 3 Tahun 1953 
tentang Pem bentukan D aerah Tingkat II di Kalimantan 
(Lembaran Negara Tahun 1953 Nomor 9), sebagai Undang- 
undang (Lembaran Negara Tahun 1959 Nomor 72, 
Tam bahan Lembaran Negara Nomor 1820);

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pem erintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tam bahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaim ana 
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang- 
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pem erintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 59, Tam bahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4844);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
140, Tam bahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
5059);
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4. Peraturan  Pem erintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Limbah B ahan Berbahaya dan  Beracun 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
31, Tam bahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3815) sebagaim ana telah diubah dengan Peraturan 
Pem erintah Nomor 85 Tahun 1999 tentang Perubahan 
Atas Peraturan  Pem erintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Limbah B ahan Berbahaya dan Beracun 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
32, Tam bahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3910);

5. Peraturan Pem erintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian U rusan Pem erintah an  A ntara Pemerintah, 
Pem erintahan Daerah Provinsi, dan Pem erintahan D aerah 
K abupaten/K ota (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 38, Tam bahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4737);

6. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 30 
Taun 2009 tentang Tata Laksana Perizinan dan 
Pengawasan Pengelolaan Limbah B3 serta  Pengawasan 
Pem ulihan Akibat Pencem aran Limbah B3 oleh 
Pem erintah Daerah.

M em perhatikan : 1. K eputusan Menteri Negara lingkungan Hidup Nomor 07
Tahun 2001 tentang Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup 
dan Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup Daerah;

2. K eputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 58 
Tahun 2002 tentang Tata Keija Pejabat Pengawas 
Lingkungan Hidup di Provinsi/ K abupaten/ Kota.

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERIZINAN PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA
DAN BERACUN (B3) KOTA BALIKPAPAN

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam Peraturan W alikota ini yang dim aksud dengan :

1. Kota adalah Kota Balikpapan.

2. Pem erintah Kota adalah Pem erintah Kota Balikpapan.
3. Walikota adalah Walikota Balikpapan.
4. Badan Lingkungan Hidup selanjutnya m erupakan u n su r 

pendukung tugas Walikota dalam  m elaksanakan penyelenggaraan 
pem erintahan dibidang pengelolaan lingkungan hidup di Kota 
Balikpapan.

5. Kepala Badan adalah Kepala Badan Lingkungan Hidup Kota 
Balikpapan.

6. Petugas adalah petugas yang ditunjuk  oleh Badan Lingkungan 
Hidup Kota Balikpapan.

7. Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PPNS 
adalah Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pem erintah Kota 
Balikpapan.
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8. Pengawas adalah pejabat yang bertugas di Instansi yang 
bertanggung jaw ab m elaksanakan pengaw asan pengelolaan 
lingkungan.

9. Instansi Pembina adalah instansi yang memiliki kewenangan 
daiam  m em berikan izin teknis operasional dari suatu  badan 
u sa h a  serta secara langsung m enangani pem binaan dan 
pengaw asan daiam pengelolaan lingkungan.

10. Instansi Berwenang adalah Badan Lingkungan Hidup Kota 
Balikpapan selaku instansi yang memiliki kewenangan daiam 
m em berikan izin teknis operasional pengelolaan limbah B3 dari 
su a tu  badan u sah a  serta secara langsung m enangani pem binaan 
dan pengaw asan daiam pengelolaan lingkungan.

11. Pejabat adalah Pejabat yang memiliki kewenangan daiam 
m em berikan izin teknis opersional pengelolaan lim bah B3.

12. Limbah bahan  berbahaya dan beracun yang selanjutnya disingkat 
lim bah B3 adalah sisa suatu  u sah a  d a n /a ta u  kegiatan yang 
m engandung bahan  berbahaya d a n /a ta u  beracun yang karena 
sifat d a n /a ta u  konsentrasinya d a n /a ta u  jum lahnya, baik secara 
langsung m aupun tidak langsung dapat m encem arkan d a n /a ta u  
m erusakkan lingkungan hidup, d a n /a ta u  dapat m em bahayakan 
lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup m anusia  serta 
m akhluk hidup lain.

13. Pengelolaan Limbah B3 adalah rangkaian kegiatan yang 
m encakup reduksi, penyim panan, pengum pulan, pengangkutan, 
pem anfaatan, pengolahan, dan penim bunan lim bah B3.

14. Pengum pulan Limbah B3 adalah kegiatan m engum pulkan limbah 
B3 dari penghasil limbah B3 dengan m aksud menyimpan 
sem entara sebelum diserahkan kepada pem anfaat d a n /a ta u  
pengolah d a n / a tau  penim bun lim bah B3.

15. Penyim panan Limbah B3 adalah kegiatan m enyim pan limbah B3 
yang dilakukan oleh penghasil d a n /a ta u  pengum pul d a n /a ta u  
pem anfaat d a n /a ta u  pengolah d a n /a ta u  penim bun limbah B3 
dengan m aksud menyimpan sem entara.

16. Pengum pulan Limbah B3 skala Kota adalah kegiatan 
m engum pulkan limbah B3 dari penghasil lim bah B3 yang 
sum bernya dari Kota Balikpapan.

17. Pengum pul Limbah B3 skala Kota adalah badan u sah a  yang 
m elakukan kegiatan m engum pulkan limbah B3 dari penghasil 
lim bah B3 yang sum bernya berada daiam  wilayah Kota.

18. Pengangkut Limbah B3 adalah badan u sa h a  yang m elakukan 
kegiatan pengangkutan limbah B3.

19. Pengangkutan Limbah B3 adalah kegiatan pem indahan limbah 
B3 dari penghasil d a n /a ta u  dari pengum pul d a n /a ta u  pem anfaat 
d a n /a ta u  dari pengolah ke pengum pul d a n /a ta u  pem anfaat 
d a n /a ta u  pengolah d a n /a ta u  penim bun lim bah B3.

20. Pem anfaat Limbah B3 adalah badan u sah a  yang secara teknis 
m am pu m elakukan kegiatan pem anfaatan lim bah B3, dan dapat 
dipertanggungj aw abkan.

21. Pem anfaatan Limbah B3 adalah su a tu  kegiatan perolehan 
kembali (recovery) d a n /a ta u  penggunaan kembali (reuse) 
d a n /a ta u  dau r ulang (recycle) yang bertu juan  u n tu k  m engubah 
lim bah B3 menjadi suatu  produk yang dapat digunakan dan 
am an  bagi lingkungan dan kesehatan  m anusia.

22. Pengolahan Limbah B3 adalah proses u n tu k  m engubah 
karakteristik  dan komposisi lim bah B3 u n tu k  menghilangkan 
d a n /a ta u  m engurangi sifat bahaya d a n /a ta u  racun.

23. Penim bunan Limbah B3 adalah suatu  kegiatan m enem patkan 
lim bah B3 pada suatu  fasilitas penim bunan dengan m aksud tidak 
m em bahayakan kesehatan m anusia  dan lingkungan hidup.
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24. Badan U saha adalah suatu  bentuk badan u sah a  yang meliputi 
Perseroan Terbatas, Badan U saha Milik Negara a tau  Daerah, 
persekutuan , perkum pulan, firma, kongsi, koperasi, yayasan, 
lembaga, dana pensiun, serta  bentuk  badan u sah a  lainnya.

BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN

Bagian Pertama 

Pasal 2

(1) M aksud ditetapkannya pengaturan perizinan pengelolaan limbah 
B3 adalah :
a. mengelola pengum pulan limbah B3 yang dihasilkan oleh 

penghasil limbah dengan perizinan pengum pulan limbah B3 
kecuali oli bekas dan perizinan tem pat penyim panan sem entara 
(TPS) lim bah B3;

b. m engendalikan pengelolaan pengum pulan lim bah B3 di TPS 
sam pai ke pengeloaan lebih lanjut;

c. m engurangi pencem aran dan kerusakan  lingkungan yang 
diakibatkan oleh limbah B3.

(2) Limbah B3 sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) adalah 
sebagaim ana diatur dalam  Peraturan Pem erintah Nomor 18 Tahun 
1999 tentang Pengelolaan Limbah B ahan Berbahaya dan Beracun 

jo. Peraturan Pem erintah Nomor 85 Tahun 1999 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pem erintah Nomor 18 Tahun 1999.

Bagian Kedua 

TUJUAN 

Pasal 3

Tujuan dibentuknya Peraturan Walikota yang m engatur tentang 
perizinan dan pengaw asan pengelolaan limbah B3 adalah :

a. m eningkatkan pengaw asan pengelolaan limbah B3;
b. m eningkatkan ketaatan  terhadap pengelolaan lim bah B3;
c. m eningkatkan kesadaran  dalam  pencegahan pencem aran dan 

kerusakan  lingkungan akibat dari pengelolaan limbah B3.

BAB III

PERSYARATAN DAN PROSEDUR PERIZINAN

Bagian Pertama 

Persyaratan Perizinan 

Pasal 4

(1) Setiap orang a tau  badan  u sah a  yang m elakukan kegiatan 
pengum pulan lim bah B3 selain oli bekas dan penyim panan 
sem entara limbah B3 wajib terlebih dahulu memiliki izin dari 
Walikota.
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(2) U ntuk memperoleh izin sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) setiap 
orang a tau  badan u sah a  wajib m engajukan perm ohonan kepada 
Pem erintah Kota dengan m elam pirkan syarat-syarat sebagai 
berikut :
a. Mengisi formulir perm ohonan yang disiapkan oleh Instansi 

Berwenang;
b. Foto copy KTP pemohon atau  penanggungjawab perusahaan;
c. Akta pendirian perusahaan;
d. Izin lokasi;
e. IMB TPS lim bah B3;
f. Izin HO;
g. Persetujuan Amdal/UKL dan UPL; dan
h. D enah letak lokasi dan design TPS atau  tem pat pengum pul

(3) Izin sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) diberikan oleh Pejabat 
yang berwenang.

(1) Perm ohonan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat (2), 
d iterim a d an  d ilakukan  p en ca ta tan  seca ra  adm in istra tif oleh 
pe tugas, u n tu k  kem udian  d ilakukan  penelitian  kelengkapan 
berkas.

(2) B erkas yang d inyatakan  tidak  lengkap d ikem balikan  kepada  
pem ohon dengan  su ra t p en g an tar d iserta i pen je lasan .

(3) T erhadap  b erkas perm ohonan  yang d in y a tak an  lengkap, dalam  
ja n g k a  w ak tu  paling lam a 7 (tujuh) h a ri kerja  d ilakukan  
verifikasi lapangan  oleh Tim Teknis.

(4) Tim Teknis sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2) d iben tuk  
dengan  K epu tusan  W alikota.

(5) H asil verifikasi lapangan  d inya takan  dalam  berita  aca ra  
p em erik saan  sebagai b a h an  pertim bangan  u n tu k  m engabulkan  
a ta u  m enolak perm ohonan  izin.

lim bah B3.

Bagian Kedua

Prosedur Perizinan

Pasal 5

BAB IV

PENERBITAN IZIN DAN PENOLAKAN

Bagian Pertama

Penerbitan Izin

P a sa l6

Persetujuan perm ohonan izin sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal 4 
d terbitkan dalam  bentuk  K eputusan Walikota.



Bagian Kedua 

Penolakan  

Pasal 7

(1) Perm ohonan  izin pengum pulan  lim bah a ta u  penyim panan 
sem en ta ra  lim bah B3 bagi in d u stri a ta u  b a d an  u s a h a  ditolak 
ap ab ila  :
a. Kondisi fak tual d ilapangan  tidak  sesua i dengan kajian 

lingkungan;
b. H asil an a lisa  laboratorium  dan  k a rak te ris tik  lim bah B3 melebihi 

b a k u  m u tu  yang telah d ite tapkan  oleh Pem erintah.

(2) Penolakan sebagaim ana d im aksud  dal am  ay at (1) d isam paikan  
k ep ad a  pem ohon dalam  jan g k a  w aktu  7 (tujuh) hari kerja  setelah 
p en in jau an  d ilakukan .

BAB V

PENERBITAN DAN MASA BERLAKU IZIN 

Pasal 8

(1) T erhadap  Perm ohonan yang m em enuhi k e te n tu an  sebagaim ana 
d im ak su d  p a d a  Pasal 4 ayat (2) d ite rb itkan  izin dalam  w aktu paling 
lam b at 10 (sepuluh) hari kerja  setelah  d ilak u k an  p en in jau an  lokasi.

(2) Izin sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) b erlaku  selam a 5 (lima) 
ta h u n  u n tu k  kem udian  d ilakukan  evaluasi dalam  rangka 
m e lak san ak an  pengaw asan , pengendalian  d an  d a p a t diperpanjang.

(3) Perm ohonan  P erpan jangan  Izin sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat 
(1) d ia ju k an  k epada  W alikota paling lam a 60 (enam puluh) hari 
kerja  sebelum  m asa  berlaku  izin berakhir.

(4) Proses p erp an jan g an  izin d ilakukan  sesu a i k e te n tu an  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 4.

BAB VI

PENGAWASAN DAN PEMBINAAN

Bagian Pertam a

Pengaw asan  

P a s a l9

(1) Penyelenggaraan pengawasan pengelolaan lim bah B3 dilakukan oleh 
Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup Daerah (PPLHD) d a n /a ta u  Tim 
Pengawas u n tu k  mengevaluasi ketaatan  Pemegang Izin dalam 
m elaksanakan ketentuan  perizinan.

(2) Tim Pengawas sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) ditetapkan dengan 
K eputusan Walikota, terdiri atas :
a. 1 (satu) orang Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup Daerah 

(PPLHD) pada Badan Lingkungan Hidup D aerah Kota Balikpapan 
sebagai Ketua tim pengawas.

b. 3 (tiga) anggota tim pengawas dengan persyaratan  :
1. memiliki pengetahuan dalam pengelolaan lim bah B3;
2. telah mengikuti pelatihan pengelolaan limbah B3; d a n /a ta u
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3. telah bekerja paling sedikit 1 (satu) tah u n  di bidang 
pengelolaan lingkungan hidup.

(3) Tata cara pengaw asan, pengendalian dan pem binaan ditetapkan 
berpedom an pada berita acara pengaw asan pengelolaan limbah B3 
sebagaim ana tercantum  dalam  Lampiran IX.

Pasal 10

Kewenangan Pengaw as

Pejabat Pengawas pada Lingkungan Hidup D aerah Kota Balikpapan 
d a n /a ta u  Tim Pengawas sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal 9 ayat (1 
berwenang :
a. m em asuki areal penghasil, pem anfaatan, pengum pulan, pengolahan 

dan penim bunan limbah B3;
b. mengambil contoh limbah B3 u n tu k  diperiksa di laboratorium ;
c. m em inta keterangan yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pengelolaan lim bah B3; dan
d. m elakukan pem otretan sebagai kelengkapan laporan pengawasan.

Bagian Kedua 

Pem binaan

Pasal 11

(1) Pem binaan pengelolaan limbah B3 dilakukan terhadap kegiatan 
d a n /a ta u  u sa h a  sebagai berikut:
a. percetakan;
b. bengkel-bengkel;
c. cuci cetak film;
d. elektroplating;
e. rum ah  sakit (semua tipe);
f. laboratorium ;
g. perusahaan  test control;
h. b inatu  (laundry dan dry cleaning);
i. proses pengolahan yang memiliki potensi m enggunakan limbah B3; 

dan
j. kegiatan lain sesuai dengan keten tuan  pera tu ran  perundang- 

undangan  yang berlaku.

(2) Pem binaan pengelolaan limbah B3, sebagaim ana dim aksud pada ayat
(1) m eliputi pelatihan, penyuluhan, bim bingan teknis, uji laboratorium 
dan penjelasan pedoman pengelolaan lim bah B3.

BAB VII

SANKSI ADMINISTRASI 

Pasal 12

(1) W alikota berhak  u n tu k  m enjatuhkan sanksi adm inistrasi kepada 
Pemegang izin yang melanggar keten tuan  sebagaim ana dimaksud 
dalam  Pasal 8 Peraturan ini.

(2) Sanksi Administrasi sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) berupa :
a. teguran tertulis;
b. penghentian sem entara kegiatan; d a n /a ta u  u sa h a
c. pencabutan  Izin.
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BAB VIII

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 13

Peraturan  Walikota ini m ulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar supaya setiap orang dapat m engetahuinya, m em erintahkan 
pengundangan Peraturan Walikota ini dengan m enem patkannya dalam 
Berita D aerah Kota Balikpapan.

D itetapkan di Balikpapan 
pada tanggal : 2 Maret 2010

WALIKOTA BALIKPAPAN

Cap/Ttd

H. IMDAAD HAMID. SE

BERITA DAERAH KOTA BALIKPAPAN TAHUN 2010  NOMOR 06  
SERI E NOMOR 06 Tanggal 3 Maret 2010
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Lampiran I : Peraturan  W alikota Balikpapan 
Nomor : 06 2010
Tanggal : 2 Maret 2010

FORMULIR PERMOHONAN
IZIN PENYIMPANAN SEMENTARA DAN/ATAU PENGUMPULAN LIMBAH B3

Nomor

Lampiran

Perihal

Kepada Yth:

Walikota Balikpapan 

di-

tem pat

Dengan ini kami m engajukan perm ohonan izin penyim panan d a n /a ta u  pengum pulan ** 
limbah dengan da ta-data  sebagai berikut:

A. Keterangan tentang Pemohon

1. Nam a : 
Pemohon

2. Alamat :*

.......................................... Kode Pos : (................. ____________
3. Nomor : 

Telp/Fax (........)................. /  (........ )......................

4. Alamat email

B. Keterangan tentang Perusahaan

1. Nama P erusahaan  :

2. Alamat :

...........................................Kode Pos : (.........................)
3. Nomor Telp/Fax :

(.......... )......................  / (.......... ).....................

4. Jen is U saha :

5. Nomor/ Tanggal Akte : 
Pendirian ***

6. NPWP

Jen is izin No Persetujuan / Izir1
7. Izin-izin yang diperoleh :

1. AMDAL/UKL/UPL

2. IMB

3. Izin Lokasi

4. SIUP

5. IZIN GANGGUAN 
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C. Lampiran permohonan izin

No DATA MINIMAL YANG HARUS DILAMPIRKAN PY PK KETERANGAN

1. Keterangan tentang lokasi (nama tem pat/le tak , 
luas, titik  koordinat)

2. Jenis-jenis lim bah yang akan dikelola
3. Ju m lah  lim bah B3 (untuk peijenis limbah) yang 

akan  dikelola
4. Karakteristik per jen is lim bah B3 yang akan 

dikelola
5. Tata letak penem patan lim bah di tem pat 

penyim panan sem entara
6. Desain konstruksi tem pat penyim panan
7. Lay out kegiatan
8. U raian tentang proses pengum pulan dan 

perpindahan lim bah (asal lim bah dan titik akhir 
peija lanan  limbah)

9. Surat kesepakatan an ta ra  pengum pul dan 
pengolah/pem anfaat/penim bun limbah

10. U raian ten tang  pengelolaan pasca pengum pulan
11. Perlengkapan sistem  tanggap daru ra t
12. Tata letak saluran  drainase
13. Lingkup area kegiatan pengum pulan ****

Catatan :
1. Syarat minimal lam piran tersebut tetap  m em perhatikan dan  m enyesuaikan kondisi 

pengelolaan lim bah B3 yang ada.
2. PY = Kegiatan penyim panan; PK = Kegiatan pengum pulan.
3. * = Tergantung skala izin yang diajukan.
4. ** = Sesuai pengajuan izin.
5. *** = Tertera kegiatan bidang a tau  sub  bidang kegiatan pengelolaan lim bah B3

kecuali kegiatan penyim panan.
U ntuk m enjelaskan lokasi lim bah B3 yang akan  dikum pulkan.6 .

**** —

Nama, tan d a  tangan pemohon dan 
stem pel perusahaan ,

H, IMDAAD



Lampiran II : Peraturan W alikota Balikpapan 
Nomor : 06 TAiftIN 2010
Tanggal : 2 Maret 20i0

PERSYARATAN ADMINISTRASI DAN TEKNIS IZIN PENGUMPULAN 
DAN/ATAU PENYIMPANAN SEMENTARA LIMBAH B3

I. PERSYARATAN ADMINISTRASI

Lembar daftar kelengkapan adm inistrasi izin Penyim panan Sem entara d a n /a tau  
pengum pulan Limbah B3.

Nama Perusahaan :

No
DATA Hasil

Pengecekan Keterangan

Ada Tidak
1. Keterangan Tentang Perm ohonan

a. Pemohon
1) Nama Pem ohon/K uasa
2) Alamat
3) Nomor Telp/Fax

b. Perusahaan
1) Nama Pem ohon/K uasa
2) Alamat Kegiatan
3) Nomor Telp/Fax
4) Bidang U saha
5) NPWP
6) SIUP

2. Keterangan Tentang Lokasi

a. Luas
b. Letak
C. Titik Koordinat

3. Keterangan Pengelolaan Limbah B3

a. Spesifikasi tem pat penyim panan
b. Jum lah , Jen is  dan Karakteristik limbah 

yang akan disim pan
c. Uraian proses produksi
d. Alat pencegahan pencem aran limbah 

cair dan emisi
e. Perlengkapan si stem  tanggap darurat
f. Peta lokasi tem pat kegiatan (lay out dan 

desain TPS)
g. Uraian tentang cara penanganan limbah 

(kemasan, penyusunan/penataan)
h. Uraian ten tang  tindak  lanjut 

penyim panan/pengum pulan limbah B3
i. Lingkup area kegiatan pengum pulan

4. Kelengkapan Dokumen
a. Akte pendirian perusahaan
b. Izin lokasi
c. Izin M endirikan B angunan
d. Izin HO
e. Persetujuan Amdal/UKL & UPL

Catatan:



II. PERSYARATAN TEKNIS

A. LOKASI TEMPAT PENYIMPANAN SEMENTARA LIMBAH B3

Lokasi u n tu k  penyim panan limbah B3 harus m em enuhi persyaratan  teknis 
sehingga m em inim alkan dam pak yang ditim bulkannya terhadap lingkungan 
sekitarnya an ta ra  lain:
1. letak lokasi TPS berada di area kaw asan kegiatan;
2. m erupakan daerah  bebas banjir;
3. letak bangunan  be ijauhan  atau  pada ja rak  yang am  an dari bah an lain yang 

m udah terkontam inasi d a n /a ta u  m udah terbakar dan a tau  m udah bereaksi 
a tau  tidak berdekatan dengan fasilitas umum .

B. LOKASI TEMPAT PENGUMPULAN LIMBAH B3

Lokasi tem pat pengum pulan limbah B3 harus m em enuhi persyaratan teknis 
an tara  lain:
1. Lokasi bangunan tem pat pengum pulan limbah B3 h a ru s  sesuai dengan 

perun tukan  rencana  ta ta  ruang  daerah setempat.
2. Ja rak  dengan sungai (mengalir sepanjang tahun) minimal 50 meter.
3. Lokasi bebas dari banjir.
4. Ja rak  lokasi dengan fasilitas um um  seperti daerah pem ukim an padat, 

perdagangan, p u sa t pelayanan kesehatan, hotel, restoran, fasilitas 
keagam aan dan fasilitas pendidikan minimal 100 meter.

5. M empertimbangkan ja rak  yang am an terhadap perairan seperti garis batas 
pasang tertinggi air laut, kolam, rawa, m ata air, sum ur penduduk.

6. Ja rak  lokasi dengan fasilitas daerah yang dilindungi seperti cagar alam, 
hu tan  lindung, kaw asan suaka  minimal 300 meter.

C. TEMPAT PENYIMPANAN

1. B angunan u n tu k  tem pat pengum pulan dan tem pat penyim panan 
sem entara lim bah B3 harus m em enuhi persyaratan teknis an ta ra  lain:
a) memiliki rancang bangun dan luas ruang penyim panan yang sesuai 

dengan jenis, karakteristik  dan jum lah lim bah B3 yang disimpan.

b) bangunan beratap dari bahan  yang tidak m udah  terbakar, dan 
memiliki ventilasi u d a ra  yang memadai.

c) terlindung dari m asuknya air hujan baik secara langsung m aupun 
tidak langsung.

d) memiliki sistem  penerangan (lam pu/cahaya m atahari) yang memadai.

e) lantai h a ru s  kedap air, tidak bergelombang, k u a t dan tidak retak.

f) m em punyai dinding dari bahan  yang tidak m udah terbakar.

g) bangunan  dilengkapi dengan simbol.

h) dilengkapi dengan penangkal petir jika diperlukan.

i) Bila tem pat penyim panan yang digunakan u n tu k  menyimpan limbah 
B3 yang m udah terbakar m aka bangunan tem pat penyim panan 
lim bah B3 harus:

i. tem bok beton bertulang atau  ba ta  m erah a tau  b a ta  tahan  api
ii. lokasi h a ru s  dijauhkan dari sum ber pemicu kebakaran  dan atau 

sum ber panas.

j) Bila tem pat penyim panan yang digunakan u n tu k  menyimpan an 
lim bah B3 yang m udah meledak m aka bangunan tem pat 
penyim panan lim bah B3 harus:

i. kontruksi bangunan baik lantai, dinding m aupun  atap harus 
d ibuat dari bahan  tahan  ledakan dan kedap air. kontruksi lantai 
dan dinding h aru s  lebih kuat dari kontruksi atap, sehingga bila 
terjadi ledakan yang sangat ku a t akan  m engarah ke atas (tidak 
kesamping).



ii. su h u  dalam  ruangan h aru s  dapat dikendalikan tetap dalam 
kondisi normal.

k) Bila tem pat penyim panan yang digunakan u n tu k  menyim pan limbah 
B3 yang m udah reaktif, korosif dan beracun m aka bangunan  tem pat 
penyim panan limbah B3 harus:

i. kontruksi dinding h aru s  dibuat m udah lepas, guna 
m em udahkan pengam anan limbah B3 dalam  keadaan  darurat.

ii. kontruksi atap, dinding dan lantai h a ru s  tah an  terhadap korosi 
dan api.

l) dan hal-hal lain yang perlu dipertim bangkan adalah:
i. J ik a  yang disim pan 100% limbah B3 berupa fasa cair, m aka 

tem pat penyim panan m em erlukan bak  penam pung (untuk 
m enam pung jika terjadi bocor/tum pahan) dengan volume 
minimal 110% dari volume kem asan terbesar yang ada. U ntuk 
m enentukan volume bak penam pung lihat contoh perhitungan 
dibaw ah ini:

CONTOH PERHITUNGAN :

Perhitungan u n tu k  m engetahui volume minimal dari bak 
penam pung (Untuk penyim panan limbah dengan 100% fasa cair)

Contoh Kasus 1 :

J ik a  disim pan limbah cair yang terdiri dari oli bekas dan solvent 
kadaluarsa , yaitu kem asan oli bekas dalam ben tuk  drum  dari 
logam diam eter 60 cm, tinggi 80 cm sedangkan solvent 
k adaluarsa  dikemas dalam drum  plastik dengan u k u ran  variasi 
yaitu drum  A diameter 40 cm tinggi 50 cm; drum  B 30 cm tinggi 
65 cm.

Dari contoh kasus di atas m aka berapa selayaknya volume 
minim al dari bak penam pung:

Jaw ab:
Kita bandingkan dari uku ran -ukuran  kem asan yang ada yaitu:

1) Drum  Oli Bekas = 11 (U )d ru m  oli bekas * td ru m  oli bekas

= 3,14 * (0,3)2 * o,8
= 0,23 m 3

2) Drum  plastik Tipe A = 11 (U )  Ddrum plastik tipe A * td ru m  plastik tipe A
= 3,14 * (0 ,2)2 * o,5
= 0,06 m 3

3) Drum  plastik Tipe B = II (r2) Ddrum plastik tipe B * td ru m  plastik tipe B

= 3,14 * (0,15)2 * o,65
= 0,05 m 3

Dari ketiga perhitungan di a tas m aka volume bak penam pung 
yang diambil adalah volume bak penam pung terbesar dalam hal 
ini 0.23 m 3

ii. lokasi bak  penam pungan sebaiknya berada didalam tem pat 
penyim panan dan jika bak penam pung berada diluar tem pat 
penyim panan, maka:
• bak penam pung h aru s  dalam  keadaan tertu tup;
• bak  penam pung h aru s  dibuat kedap air;
• salu ran  dari lokasi tum pahan  dalam  tem pat penyim panan 

m enuju bak penam pung h a ru s  dalam  keadaan te rtu tup  dan 
d ibuat m elandai dengan kem iringan minimal 1% m enuju bak 
penam pung.



iii. Penyim panan limbah B3 fasa cair yang m udah m enguap dalam 
kem asan, h a ru s  m enyisakan ruang 10% dari total volume 
kem asan;
• J ik a  yang disimpan berupa fasa padat, m aka :

v' tem pat penyim panan tidak m em erlukan bak penam pung. 
S  lantai tem pat penyim panan tidak perlu ada kemiringan.

m) J ik a  yang disim pan limbah B3 yang memiliki sifat se lf combustion, 
perlu dipertim bangkan u n tu k  mengurangi kontak langsung dengan 
oksigen.

n) J ik a  lim bah B3 yang disimpan berupa fasa padat dim ana kandungan 
air m asih m em ungkinan terjadi rem besan atau  ceceran (misal sludge 
IPAL), m aka :
i. tem pat penyim panan m em erlukan bak penam pung dengan 

volume bak penam pung disesuaikan dengan perkiraan volume 
ceceran.

ii. bak penam pung harus dibuat kedap air.
iii. kem iringan lantai minimal 1% m enuju saluran  bak penam pung.

o) J ik a  yang disim pan berupa limbah B3 dengan karakteristik  berbeda, 
m aka :
i. perlu ada batas pem isah an ta ra  setiap jen is limbah yang 

berbeda karakteristik.
ii. m em erlukan bak penam pung dengan volume yang disesuaikan.

iii. bak penam pung harus dibuat kedap air.
iv. kem iringan lantai minimal 1% m engarah ke saluran  bak 

penam pung.
p) J ik a  bangunan  tem pat penyim panan berada lebih tinggi dari 

bangunan  sekitarnya, m aka diperlukan penangkal petir;
q) Luas area tem pat penyimpanan:

Luas area tem pat penyim panan disesuaikan dengan jum lah  limbah 
yang d ihasilkan/d ikum pulkan  dengan m em pertim bangkan waktu 
m aksim al penyim panan selam a 90 hari. 2 3

2. J ik a  menyim pan dalam  jum lah  yang besar per sa tu an  w aktu tertentu 
seperti fly ash, bottom ash, nickel slag, iron slag, sludge oil, drilling 
cutting m aka tem pat penyim panan dapat didisain sesuai dengan 
kebu tuhan  tan p a  m em enuhi sepenuhnya persyaratan  yang ditetapkan 
pada bu tir 1 (satu) di atas.

3. Tempat penyim panan limbah B3 dapat berupa tanki a tau  silo.

D. PENGEMASAN

1. Pra pengem asan
a. m engetahui karakteristik  limbah dapat dilakukan melalui pengujian 

laboratorium ;
b. bentuk  kem asan dan bahan  kem asan dipilih berdasarkan  kecocokannya 

terhadap jen is dan karakteristik  limbah yang akan  dikemas.
2. Persyaratan Umum Pengemasan

a. kem asan lim bah B3 h a ru s  dalam kondisi baik, tidak rusak , dan bebas 
dari pengkaratan serta  kebocoran;

b. bentuk  u k u ran  dan bahan  kem asan limbah B3 disesuaikan dengan 
karakteristik  lim bah B3 yang akan dikemas dengan m em pertim bangkan 
segi keam anan dan kem udahan dalam  penanganannya;

c. kem asan dapat te rbuat dari bak kontainer a tau  tangki berbentuk  silinder 
vertikal m aupun  horizontal a tau  drum  yang terbuat dari bahan  logam, 
drum  yang te rbuat dari bahan  plastik (HDPE, PP, a tau  PVC ) a tau  bahan 
logam dengan syarat bahan  kem asan yang dipergunakan tidak bereaksi 
dengan lim bah B3 yang disimpan;

d. Limbah B3 yang tidak sesuai karakteristiknya tidak boleh disim pan secara 
bersam a-sam a dalam  satu  kem asan; (lihat lam piran 2. Tabel Kesesuaian)

e. U ntuk mencegah resiko tim bulnya bahaya selam a penyim panan, jum lah 
pengisian lim bah dalam  kem asan h a ru s  m em pertim bangkan 
kem ungkinan terjadinya pengem bangan volume limbah, pem bentukan gas 
a tau  terjadinya kenaikan tekanan;



f. J ik a  kem asan lim bah B3 sudah dalam kondisi yang tidak layak (misalnya 
terjadi pengkaratan atau  terjadi kerusakan permanen) a tau  jika  mulai 
bocor, lim bah B3 tersebut harus dipindahkan ke dalam  kem asan lain yang 
m em enuhi syarat sebagai kem asan bagi limbah B3;

g. Terhadap kem asan yang telah berisi limbah h a ru s  diberi penandaan 
sesuai dengan keten tuan  yang berlaku dan disim pan dengan mem enuhi 
ketentuan  ten tang  ta ta  cara dan persyaratan bagi penyim panan dan 
pengum pulan lim bah B3 :
1) Simbol yang dipasang pada kem asan limbah B3 h a ru s  sesuai dengan 

karakteristik  lim bah yang dikemas.
2) Simbol yang dipasang pada kem asan limbah B3 h a ru s  mempunyai 

u k u ran  m inim um  adalah 10 cm x 10 cm atau  lebih besar.
3) Simbol yang dipasang pada kem asan limbah B3 h a ru s  terbuat dari 

bah an yang tah an  terhadap goresan a tau  bah an  kim ia yang mungkin 
m engenainya dan h aru s  melekat kuat pada perm ukaan kem asan.

4) Simbol yang dipasang pada kem asan limbah B3 h a ru s  dipasang pada 
sisi -  sisi kem asan yang tidak terhalang oleh kem asan lain dan m udah 
terlihat.

5) Simbol yang dipasang pada kem asan limbah B3 tidak boleh terlepas, 
a tau  dilepas dan diganti dengan simbol lain sebelum  kem asan 
dikosongkan dan dibersihkan dari sisa-sisa lim bah B3.

6) Simbol yang dipasang pada kem asan limbah B3 yang kem asanya telah 
dibersihkan dan akan dipergunakan kembali u n tu k  pengem asan 
lim bah B3 h a ru s  diberi label “KOSONG”

7) Label h a ru s  dipasang pada kem asan limbah B3 yang berfungsi u n tuk  
m em berikan informasi dasar mengenai kualitatif dan kuantitaif dari 
suatu  lim bah B3 yang dikemas

h. Limbah B3 yang berupa padatan  dapat disim pan di dalam  kem asan jum bo 
bag, drum , karung  atau  disim pan tanpa kem asan (curah);

i. Setiap kem asan wajib diberikan simbol dan label sesuai dengan 
karakteristik  lim bah yang disimpan;

j. Setiap lim bah B3 yang disim pan dalam kem asan karung, jum bo bag atau  
drum  dialasi dengan palet.



E. CHEKLIST VERIFIKASI LAPANGAN

CHEKLIST VERIFIKASI LAPANGAN

Petugas Perusahaan

Tanggal Lokasi

No. OBYEK
PEMERIKSAAN

LINGKUP
PEMERIKSAAN

OBSERVASI KETERANCIAN
YA TIDAK

1 Administrasi a. Nomor 
Pengajuan Izin
b. Tanggal 
Pengajuan Izin
c. Jen is  izin

] Penyimpanan 

] Pengum pulan

2 Jen is Limbah 
Yang Disimpan Karakteristik LB3

Prediksi LB3 yg 
dihasilkan per 
satuan  waktu

Fase cair a. Oli bekas
b. Solvent bekas
c. Thinner bekas
d. Dll (sebutkan)

Fase padat a. Aki bekas
b. Spent catalyst
c. dll (sebutkan)

3 Sumber 
Limbah (untuk 
kegiatan 
pengumpulan)

Perusahaan 
Penghasil 
LB 3

Jen is LB3 Volume yg 
dikum pulkan

Alamat Penghasil 
LB 3

1.
2.
3.

4 Kondisi
bangunan a. Kondisi atap

b. Dinding 
bangunan

c. Lantai

Kebocoran: 

Bahan atap:

Ya Tidak

Bah an 
dinding:

Tinggi dinding: m

Bahan kedap air: 

Kemiringan lantai: 

% kemiringan 

Arah kemiringan

Ya Tidak

Ada Tidak

%



d. Bak penam pung 
ceceran LB3 cair Bak penam pung: 1 Ada Tidak

]  Tertutup

Tidak
Tertutup

Letak bak 
penam pung:

Kapasitas:

Saluran ceceran 
LB3 cair:

Ada Tidak

]  Tertutup

Tidak
Tertutup

e. Sistem 
penerangan

f. Ventilasi ud ara

Cukup Tidak
Cukup

Cukup Tidak
Cukup

Keterangan :

Keterangan :

e. Simbol L-B3 di 
luar bangunan

Ada

f. J a ra k  dari fasum  
seperti RS, pasar, 
sekolah, 
pem ukim an, dll 
(untuk tem pat 
pengumpulan)

g. Titik Koordinat 
letak bangunan

Tidak Keterangan :

m
Keterangan :

5 Ketentuan
Tam bahan

a.

b.

c.

d.

e.

Simbol dan label 
kem asan

Ada

Penataan kem asan 
L-B3

Ada

SOP penyim panan

Ada

SOP tanggap darurat

Ada

Rencana pengelolaan 
L-B3 selanjutnya

Ada

Tidak Keterangan :

Tidak Keterangan :

Tidak
Keterangan :

Tidak
Keterangan :

Keterangan :
Tidak



f. Pem isahan/partisi L- 
B3 sesuai dengan 
karakteristiknya

Keterangan :
Ada Tidak

g. APAR Ada Tidak
Keterangan :

h. Safety shower Ada Tidak
Keterangan :

i. Logbook
Ada Tidak

Keterangan :

CATATAN OBSERVASI /  SARAN TINDAK:

Balikpapan,

KEPALA BAD AN LINGKUNGAN HIDUP,

WALIKOTA BALIKPAPAN 

H. IMDAAD HAMID. SE



Lampiran III : Peraturan  W alikota Balikpapan
Nomor : 06 UAJffiJN 2010
Tanggal : 2 Maret 2010

NERACA LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

Nam a Perusahaan 

Bidang u sah a  

Periode waktu

I JENIS AWAL 
LIMBAH

JUMLAH
(TON)

CATATAN :

TOTAL A (+)

II PERLAKUAN: JUMLAH
(TON)

JENIS
LIMBAH
YANG
DIKELOLA

DOKUMEN
KONTROL

PERIZINAN LIMBAH B3 
DARI KLH

A
D
A

TIDAK
ADA

KADALUARSA

1. DISIMPAN 1.............
2 ............... dst

2. DIMANFAATKAN 1...............
2 ............... dst

3. DIOLAH 1..................
2 .................dst

4. DITIMBUN 1.................
2 .................dst

5. DISERAHKAN KE 
PIHAK III

1..................

2 .................dst
6. EKSPORT 1.....................

2 ................. dst
7. PERLAKUAN 

LAINNYA
1......................

2 ................. dst

TOTAL
B (-)

JUMLAH LIMBAH 
YANG BELUM 
TERKELOLA**

D (+)..................TON

TOTAL JUMLAH 
LIMBAH YANG 
TERSISA

(C+D) .............. TON

KINERJA 
PENGELOLAAN 
LB3 SELAMA 
PERIODE SKALA 
WAKTU PENAATAN

{[A-(C+D)]/A} * 100%} = .....................%.

Ji ‘



*

1

KETERANGAN:
* RESIDU adalah jum lah  limbah tersisa dari proses perlakuan seperti abu insenerator, 

bottom ash  dan a tau  fly ash  dari pem anfaatan sludge oil di boiler, residu dari 
penyim panan dan pengum pulan oli bekas dll.

** JUMLAH blMBAH YANG BELUM TERKELOLA adalah lim bah yang disimpan melebihi 
skala w aktu penaatan._______________________________________________________ j-

D ata-data tersebu t di a tas 
ada.

diisi dengan sebenar-benarnya sesuai dengan kondisi yang

M engetahui,

Balikpapan, ..........................

(Pihak Perusahaan)



Lam piran IV : P e ra tu ran  W alikota B alikpapan
Nomor : 06 TAHJN 2010
Tanggal : 2 M aret 2010

FOKMULIR PERMOHONAN PERPANJANGAN IZIN PENYIMPANAN 
SEMENTARA DAN/ATAU PENGUMPULAN LIMBAH B3 *

Nomor ,:

Lampiran :

Perihal : Perpanjangan izin
Penyim panan Sem entara 
d a n /a ta u  Pengum pulan 
Limbah B3*

Dengan ini kam i m engajukan perm ohonan izin penyim panan sem entara d a n /a ta u  
pengum pulan lim bah B3 dengan data-data  sebagai berikut:

A. Keterangan ten tang  pemohon

1. Nama Pemohon :

2. Alamat :

.........................................  Kode Pos (........................ )
3. N om orTelp/Fax : (........)................. / ( ........ )......................
4. Alamat e-mail :

Kepada Yth: 

Walikota Balikpapan 

di-

Tempat

B. Keterangan ten tang  perusahaan

1. Nama Perusahaan

2. Alamat :

).....................................................Kode Pos (.......................
3. N om orTelp/Fax :

(.......... )......................  /  (.......... )..........
4. Jen is  U saha

5. No /  Tanggal Akte : 
Pendirian

6. No Persetujuan Prinsip :

7. NPWP :

Jen is izin No Persetujuan /  Izin
8. Izin-izin yang diperoleh : 1. AMDAL

2. IMB
3. Izin Lokasi
4 ..................................... ......................

C. Keterangan ten tang  izin pengelolaan limbah B3 yang diajukan

1. Jen is Izin : Penyimpanan /  Pengum pulan
2. Perpanjangan izin ke : I/II/III/IV /.....
3. Tanggal Habis M asa : 

Berlaku Izin 
Sebelumnya



4. Kelengkapan dokumen 
terlampir: 1. Fotocopy izin sebelum nya

2. Laporan neraca lim bah B3 periode 4 waktu 
pentaatan  terakhir

3. J ika  terjadi perubahan hal-hal sebagai 
berikut:
a. jenis, karakteristik, jum lah  limbah B3 yang 

disimpan /  dikum pulkan
b. lokasi/area  tem pat 

penyim panan /  pengum pulan
c. desain tem pat penyim panan/pengum pulan
d. fotocopy kontrak kerja dengan pihak ke III 

yang telah m endapatkan izin

Catatan : (*) Coret yang tidak perlu

Balikpapan,

WALIKOTA BALIKPAPAN



Lam piran V : P e ra tu ran  W alikota B alikpapan
Nomor : 06 2010
Tanggal : 2 h a r e t  2010

BERITA ACARA PENOLAKAN PELAKSANAAN 
PENGAWASAN PENGELOLAAN LIMBAH B3

BERITA ACARA
PENOLAKAN PELAKSANAAN PENGAWASAN PENGELOLAAN LIMBAH B3

Pada hari i n i ........................ , tan g g a l..... b u la n ...................... t a h u n .................
p u k u l................., di K abupaten /K ota .........................., P rovinsi.......................
kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :  f.............................

Jabatan  :

Alamat :

Bertindak u n tu k  dan atas nama,

Nama perusahaan  : ...............................................................................................................

Alamat perusahaan  : .................................................................................' ............................

Jenis Industri : ...............................................................................................................

Menyatakan bahw a kami m e n o la k  k e d a ta n g a n  Tim Pengawas P e n g e lo la a n  
L im b ah  B3 d a n  a t a u  m enentang p e la k s a n a a n  pengawasan P e n g e lo la a n  
L im b ah  B3 oleh Tim Pengawas Lingkungan Hidup dalam rangka Pengawasan
Pengelolaan Limbah B3, yang terdiri dari :

N a m a P a n g k a t  /  Gol. J a b a t a n N IP /PPL H D
1 .........../ ....................
2 ................................ ................... 7 ...................
3 ....................................... ..................../ ....................

Penolakan d ila k u k a n  dengan alasan:

1.................................................................................................................................
2 .....................................................................................................................................
Demikian Berita Acara Penolakan Pengawasan dibuat dengan sebenar- 
benarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

P ih a k  P e m e r in ta h  
Provinsi *

P ih a k  P e m e r in ta h  
K a b /K o ta *

P ih a k
Perusahaan

Nama Nama :...................... Nama : .........................
Tristan si' .................. Instansi:...................... Ttd : .........................
Ttd :.................... Ttd :......................

Nama :...................
Tnstansi •

Nama :......................
Instansi:......................

Nama :.........................
Ttd :.........................

Ttd :.................... Ttd :......................

G ap  P f trn s a h a a n

C atatan  : * Tanda tangan disesuaikan dengan provinsi atau kabupaten/K ota yang 
m elakukan pengaw asan sehingga salah satu  kolom dapat dikosongi.

WALIKOTA BALIKPAPAN

H.



Lam piran VI : P e ra tu ran  W alikota B alikpapan
Nomor : 06 T4JJUH 2010
Tanggal : 2 Maret 201 0

BERITA ACARA PENGAMBILAN SAMPEL 
DALAM RANGKA PELAKSANAAN PENGAWASAN PENGELOLAAN LIMBAH B3

BERITA ACARA PENGAMBILAN SAMPEL 
DALAM RANGKA PELAKSANAAN PENGAWASAN PENGELOLAAN

LIMBAH B3

P a d a  h a r i  in i, ta n g g a l ............  bu lan  ........................................t a h u n
di K a b u p a te n /K o ta  ............................................ Frovinsi .......................
K am i y a n g  b e r ta n d a  ta n g a n  di b a w a h  ini :

N a m a P a n g k a t  /  G o l. J a b a t a n N IP /P P L H D

1 ......................................... .........../ ..............
2 ........................................... .........../
3 ........................................... ........... / .. .

Telah m e la k u k a n  p e n g a m b ila n  sam pel di lokasi :

N am a p e ru s a h a a n  :

A lam at p e r u s a h a a n  :

Jen is  In d u s tr i  :

P e n g a m b ila n  c o n to h  lim b a h  ini d i la k u k a n  d a la m  r a n g k a  p e la k s a n a a n  
P e n g a w a sa n  P e n g e lo la a n  L im bah  B3 y an g  d i la k u k a n  oleh Tim P engaw as.

P e tu g a s  P e n g a m b il  S a m p e l :
N am a In s tan si :
NIP
P a n g k a t/G o l J a b a ta n  :
T a n d a  ta n g a n  :

D en g an  hasil sebagai b e r ik u t  :

No. L o k asi K ode S a m p e l Jen is
L im b a h W a k tu K e te r a n g a r

D em ik ian  B e r ita  A cara  P e n g a m b ila n  Sam pel d ib u a t  d e n g a n  s e b e n a r-  
b e n a rn y a  agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
S a k s i-S a k s i :

Nama P e r u s a h a a n :

C a p  P e r u s a h a a n

Catatan : * Tanda tangan disesuaikan dengan provinsi a tau  kabupaten/K ota yang 
m elakukan pengaw asan sehingga salah satu  kolom dapat dikosong.



BERITA ACARA PENGAMBILAN SAMPEL

Denah Lokasi Pengambilan Sampel Limbah Padat/Limbah B3

Mengetahui, M engetahui,

Petugas Perusahaan  : Petugas pengawas (PPLHD):

( (



Lam piran VII : P e ra tu ran  W alikota B alikpapan
Nomor : 06 T^HUN 2O1O
Tanggal : 2 Maret 2010

BERITA ACARA PENOLAKAN PENGAMBILAN SAMPEL DALAM RANGKA 
PELAKSANAAN PENGAWASAN PENGELOLAAN LIMBAH B3

BERITA ACARA
PENOLAKAN PENGAMBILAN SAMPEL DALAM RANGKA PELAKSANAAN 

PENGAWASAN PENGELOLAAN LIMBAH B3

Pada hari in i , ....................... , tanggal...........b u la n .......................... ta h u n ............
p u k u l .............. , di K abupaten/K ota......................... Provinsi.................................
kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ..........................................................................................................
Jabatan : ..........................................................................................................
Alamat : ......................................................................................................... .

Tanda tangan :

Bertindak untuk  dan atas nam a :

Nama perusahaan : ..........................................................................................

Alamat : ..............................................................................i...........

Jenis Industri : ..........................................................................................

Menyatakan menolak pelaksanaan pengambilan sampel yang dilakukan oleh Tim 
Pengawas dalam rangka pelaksanaan Pengawasan Pengelolaan Limbah B3

Penolakan d ila k u k a n  dengan alasan:

1..................................................................................................................................

2.......................................................................................................................................

Demikian Berita Acara Penolakan Pengambilan Sampel ini dibuat dengan sebenar- 
benam ya agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

N a ma  P e r u s a h a a n ^

Cap P e ru sa h a a n

( ....................................)

Catatan : * Tanda tangan disesuaikan dengan provinsi a tau  kabupaten/K ota yang 
m elakukan pengawasan sehingga salah satu  kolom dapat dikosongi

H1MDAAD HAMID, SE



BERITA ACARA PENGAWASAN PENGELOLAAN LIMBAH B3

Lam piran IX : P e ra tu ran  W alikota B alikpapan
Nomor : 06 TaHUN 2010
Tanggal: 2 M a re t  2010

BERITA ACARA
PENGAWASAN PENGELOLAAN LIMBAH B3

Pada hari ini, ................... . tanggal .......................b u lan ...........  tah u n  ...........p u k u l
...... , di K abupaten/K ota............................P rovinsi...............................
kami yang bertanda tangan di bawah ini :

N am a : .................................................................................................................
Instansi : .................................................................................................................
NIP. /No. : .................................................................................................................
Pangkat/Gol. : .................................................................................................................
Jab a tan  : .................................................................................................................
Beserta anggota : ..................................................................................................................||

N a m a N IP /PPL H D J a b a ta n

1 ........................................ ................... /  ........................ ...............................J
2 ................. ................... / ........................ ! |

3 ................................. ................... /  ........................

secara bersam a-sam a telah m elakukan pengawasan dan pem antauan  terhadap:
Perusahaan
Alamat
Pihak
Perusahaan
Nama

Jab a tan
°engaw asan dan pem antauan  tersebut d ila k u k a n  berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan Pengawasan Pengelolaan Limbah B3. C atatan tem uan- 
tem uan lapangan selam a pengawasan dan pem antauan  tersebut disajikan 
dalam Lampiran Berita Acara ini dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari Berita Acara ini.

Demikian Berita Acara Pengawasan Pengelolaan Lingkungan Hidup ini dibuat 
dengan sebenar-benarnya agar d ap a t d ipergunakan  sebagaim ana m estinya.

N a ma  P e r u s a h a a n ^

Cap P e ru sa h a a n

( ................................... )

Catatan : * Tanda tangan  disesuaikan dengan provinsi a tau  kabupaten /K ota yang 
m elakukan pengaw asan sehingga salah satu  kolom dapat dikosongi



Berita Acara Pengawasan Pengelolaan Limbah B3

Mengetahui, Mengetahui,

Petugas Perusahaan  : Petugas Pengawas (PPLHD):

f................................. ) (......................................... )

WALIKOTA
h  f \

BALIKPAPAN



TATA LAKSANA PENGAWASAN PELAKSANAAN PEMULIHAN 
AKIBAT PENCEMARAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

I. PENDAHULUAN

a) Latar Belakang

U ntuk m engetahui tingkat penaatan  suatu  u sah a  d a n /a ta u  kegiatan terhadap 
pelaksanaan pem ulihan akibat pencem aran limbah B3, m aka perlu dilakukan 
kegiatan pengawasan.

Pengawasan yang d ia tu r dal am peraturan  ini m erupakan pengaw asan kegiatan 
pem ulihan akibat pencem aran limbah B3 m encakup an ta ra  lain pengum pulan data 
u n tu k  m engetahui luas dam pak, jenis dan karakteristik  limbah, jum lah, konsentrasi 
limbah yang ada sebagai dasar u n tu k  m elakukan pem bersihan dan pem ulihan 
akibat pencem aran lim bah B3.

b) Tujuan

Pengawasan pem ulihan akibat pencem aran limbah B3 bertu juan  u n tu k  memberikan 
kepastian dilaksanakannya rangkaian kegiatan pem bersihan dan pem ulihan akibat 
pencem aran lim bah B3 sesuai dengan kewajiban yang tercantum  dal am peraturan  
perundang-undangan di bidang pengelolaan lim bah B3.

c) Sasaran

Terpulihkannya m edia lingkungan yang sudah  tercem ar sesuai dengan 
perun tukannya kembali.

II. TATA LAKSANA PENGAWASAN PELAKSANAAN PEMULIHAN

Sebelum dilaksanakan kegiatan pem ulihan, penanggung jaw ab usaha/keg ia tan  
wajib m em buat rencana pem ulihan yang telah m endapat persetujuan dari 
Kementerian Negara Lingkungan Hidup berdasarkan m asukan  dari Instansi yang 
bertanggungjawab di bidang pengelolaan lingkungan hidup di daerah.

Rencana pelaksanaan pem ulihan m encantum kan rencana rinci rangkaian kegiatan 
pem ulihan yang m eliputi kegiatan an ta ra  lain:
a. Penanggulangan;
b. Pembersihan;
c. Pengumpulan;
d. Penyimpanan;
e. Pengangkutan;
f. pengolahan dan;
g. pem anfaatan.

2.1 Pengawasan Pemulihan Akibat Pencemaran Limbah B3

Tujuan pengaw asan pem ulihan akibat pencem aran limbah B3 adalah u n tu k  
m em astikan bahw a pelaksanaan pem ulihan sesuai dengan rencana yang telah 
disepakati.

1. Persiapan
1) Menyiapkan kelengkapan adm inistrasi, yaitu:

i. S urat penugasan;
ii. Tanda pengenal;

iii. Dokumen perjalanan (Surat Perintah Perjalanan Dinas);
iv. Formulir berita acara yang diperlukan dalam  pelaksanaan 

pengawasan.

Lam piran X : P e ra tu ra n  W alikota B alikpapan
Nomor : 06 T4JEJN 2O1O
Tanggal : 2 M aret 20-jO



2) Mempelajari secara detail dokumen rencana pem ulihan yang telah 
disetujui;

3) Menyiapkan Perlengkapan, an tara  lain: kam era, GPS, alat sampling, alat 
tulis, serta  kelengkapan lain yang dibutuhkan.

2. Pelaksanaan pengaw asan
1) Pertem uan Pendahuluan

Sebelum m em ulai kegiatan pengawasan, Tim Pengawas h aru s  m elakukan 
pertem uan pendahuluan  dengan penanggungjawab u sah a  d a n /a tau  
kegiatan, u n tu k  m engetahui s ta tu s  pelaksanaan dari rencana pem ulihan 
yang telah disetujui dan kem ajuan yang telah dicapai;

2) Pelaksanaan pengaw asan Pem ulihan Akibat Pencem aran Limbah B3 

Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh Tim Pengawas di 
lokasi m edia lingkungan tercem ar meliputi:
• Persyaratan adm inistrasi yang h a ru s  disiapkan oleh penanggungjawab 

u  sa h a / kegiatan
• K esesuaian dengan w aktu penanganan
• K esesuaian dengan teknologi yang digunakan
• K esesuaian dengan volume dan luas m edia tercem ar yang harus 

dipulihkan

3) Pelaksanaan pengaw asan pem ulihan akibat pencem aran limbah B3
meliputi hal-hal sebagai berikut:
(1) Pengawasan Lokasi Lahan Terkontam inasi

a. Memeriksa Tindakan penanggulangan Lokasi lahan 
terkontam inasi;

b. Melihat dan m em astikan Luas, Volume tan ah  terkontam inasi dan 
peta lokasi.

(2) Pengawasan Pem bersihan Lahan Terkontam inasi
a. Memeriksa pembagian lokasi pem bersihan a tau  sel penanganan 

lahan  terkontam inasi;
b. Memeriksa dan m enyaksikan pengam bilan contoh uji u n tu k  

penentuan  tingkat keberhasilan (titik referensi, baku m utu, Risk 
Base Screening Level (RBSL));

c. Meyaksikan pengam bilan Contoh Uji setiap sel pada tahap  
perbersihan sesuai dengan dokum en persetu juan  KLH.

(3) Pengawasan Penyimpanan dan Pengelolaan Tanah Terkontam inasi
a. M emeriksa penyim panan Tanah terkontam inasi dan limbah B3 di 

TPS;
b. M emeriksa Dokumen Manifes Limbah B3.

(4) Pengawasan Penanganan pem bersihan Lahan terkontam inasi secara:
a. M emeriksa pelaksanaan secara Eksitu;
b. M emeriksa pelaksanaan secara In-situ

(5) Pengawasan Pengambilan Contoh Uji Pasca Pem bersihan an ta ra  lbin:
a. M emeriksa titik pengam bilan contoh uji sesuai dengan dokumen 

perencanaan;
b. Meminta hasil pem eriksaan dan penyaksian pengam bilan Contoh 

uji kualitas air pada sum ur pan tau  d a n /a ta u  sum ur penduduk 
(jika diperm ukim an);

c. Meminta hasil pem eriksaan dan penyaksian pengam bilan Contoh 
uji tan ah  pada lahan terkontam inasi.

3. J ik a  diperlukan pengam bilan sampel dapat dilakukan oleh Tim pengawas 
dengan m encatat kode sampel, titik pengam bilan sampel, w aktu (tanggal dan 
jam), kondisi cuaca dan lainnya yang selanjutnya dim asukkan dalam Berita 
Acara Pengambilan Sampel sesuai format berikut:



BERITA ACARA PENGAMBILAN SAMPEL 
PENGAWASAN PELAKSANAAN PEMULIHAN 

AKIBAT PENCEMARAN LIMBAH B3

P a d a  h a r i  i n i , ................., ta n g g a l ................  b u la n ...............  t a h u n .............................  di
K a b u p a te n /K o ta  .................  P ro v in s i...............  k a m i y a n g  b e r ta n d a  ta n g a n  di
b a w ah  in i:

N a m a P a n g k a t  /  G o l. J a b a t a n N IP /P P L H D

1 ..................../  .........................
2 ........................................ ..................../  .......................11

Telah m e la k u k a n  p e n g a m b ila n  sam pel :

L o k a s i ....................................................................
A lam a t ....................................................................
Koordinat ....................................................................

P e n g a m b ila n  c o n to h  lim b a h  in i d i la k u k a n  d a la m  r a n g k a  p e n g a w a sa n  
p e la k s a n a a n  p e m u lih a n  a k ib a t  p e n c e m a ra n  L im bah  B3 y a n g  d i la k u k a n  oleh Tim 
P engaw as.

P e tu g a s  P e n g a m b il  S a m p e l :

N am a In stan si :
NIP :
P a n g k a t/G o l J a b a ta n  :

T a n d a  ta n g a n  :

D en g an  hasil sebagai b e r ik u t  :

No. L okasi
Kode

S a m p e l
P a r a m e t e r

A n a l i s a
Jen is

S a m p e l
W a k t u Keterangan

D e m ik ia n  B e rita  A c a ra  P e n g a m b i l a n  Sam pel d i b u a t  d e n g a n  s e b e n a r - b e n a r n y a  
agar dapat dipergunakan sebagaim ana mestinya.

P i h a k  P e m e r i n t a h P i h a k  P e m e r i n t a h P i h a k
Provinsi* K a b / Kota* P e r u s a h a a n

N a m a  : .......................................... N a m a  : ............................
I n s t a n s i  : .......................................... In s tan si : ............................

N a m a  : ............................
T td  : ............................

Ttd : ................................. Ttd : ............................

Cap P eru sa h a a n

Catatan:
* Tanda tangan disesuaikan dengan provinsi atau kabupaten/Kota yang melakukan

pengawasan sehingga salah satu kolom dapat dikosongi.



B erita Acara Pengam bilan Satnpel

Denah Lokasi Pengambilan Sampel Kualitas air/ tanah tercemar/Limbah B3

Mengetahui:

Petugas P e ru sah aan  : Petugas pengaw as (PPLHD) :



Apabila pihak perusahaan  m enolak u n tu k  pengam bilan sampel, m aka pengawas m em buat 
Berita Acara Penolakan Pengam bilan Sampel sesuai format berikut:

BER ITA  ACARA
PENOLAKAN PENGAMBILAN SAMPEL DALAM RANGKA PENGAWASAN 

PELAKSANAAN PEMULIHAN AKIBAT PENCEMARAN LIMBAH B3

Pada hari in i , ................... , tanggal................bulan.......................t a h u n ....................p u k u l

....................... , di K abupaten/K ota,...................Provinsi.......................kami yang bertanda tangan

di bawah in i :

Nama : ...............................................................
Jabatan : ...............................................................
Alamat : ...............................................................
Tanda tangan :

Bertindak untuk  dan atas nam a :
Nama perusahaan : ........................................................................................................................

Alamat : ............................: ...........................................................................................
Jenis Industri : ............. : .........................................................................................................

Menyatakan menolak pelaksanaan pengambilan sampel yang dilakukan oleh Tim Pengawas 
dalam rangka p e n g a w a sa n  p e la k s a n a a n  p e m u lih a n  a k ib a t  p e n c e m a ra n  L im bah  
B3.
Penolakan d ila k u k a n  dengan alasan:

a) ......................................................................................................................................
b) .............................................................................................................................................
c ) .........................................................................................................................................................................................................

Demikian Berita Acara Penolakan Pengambilan Sampel ini dibuat dengan sebenar-benamya 
agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

P ih a k  P e m e r in ta h P ih a k  P e m e r in ta h P ih a k
Provinsi* K a b /K o ta * Perusahaan

Nama Nama :................................. Nama : ........................................

Instansi:.............................. Instansi:..............................
Ttd : ..........................................

Ttd : ............................... Ttd : ...............................

Cap P eru sa h a a n

Catatan:
* Tanda tangan disesuaikan dengan provinsi atau kabupaten/Kota yang melakukan

pengawasan sehingga salah satu kolom dapat dikosongi.



3. Pengambilan G am bar/Foto/V ideo
1) Pemotretan (pengambilan gam bar baik dengan foto m aupun  video) m erupakan 

bagian dari pengum pulan inform asi/data dal am pelaksanaan  pengawasan 
pem ulihan lim bah B3.

2) Apabila penanggungjawab u sah a  d a n /a ta u  kegiatan m enolak dibuat berita acara 
pengam bilan foto/video sesuai format berikut:

BERITA ACARA
PENOLAKAN PENGAMBILAN FOTO/VIDEO DALAM RANGKA PENGAWASAN 

PELAKSANAAN PEMULIHAN AKIBAT PENCEMARAN LIMBAH B3

Pada hari ini, ................... , ta n g g a l................................. b u la n ..........
...........p u k u l ..........., di K abupaten /K ota ............................ Provinsi
............................ kam i yang bertanda  tangan di bawah ini :

Nama : ....................................................................................

Jab a ta n  :......................................................................................

Alamat : .....................................................................................

Tanda tangan :

Bertindak u n tu k  dan  a tas  nam a :

Nama P erusahaan  : ...................................................................................

Alamat : ..................................................................................

tah u n

Jen is  Industri : ..............................................................................................................

M enyatakan m e n o la k  p e la k s a n a a n  p e n g a m b ila n  foto/video oleh Tim 
Pengawas Lingkungan Hidup dalam  rangka p e n g a w a sa n  p e la k s a n a a n  
p e m u lih a n  a k ib a t  p e n c e m a ra n  L im b ah  B3.

Di lokasi :

1 ............................................

2 ...........................................

Penolakan d ila k u k a n  dengan alasan  :

1...............................................

2 ............................................
Demikian Pernyataan Penolakan p e n g a m b ila n  foto/video ini d ibuat dengan 
sebenar-benarnya agar dapat dipergunakan sebagaim ana m estinya.

P ih a k
Pern e r in  t a h  P ro v in s i*

Nama : ..............................

Instansi: ..............................
Ttd : .............................

Nama : ..............................
Instansi: ..............................
Ttd : .............................

P ih a k  P e m e r in ta h  
K a b / Kota*

P ih a k
P e r u s a h a a n

Nama
Instansi
Ttd

Nama
Ttd

Nama
Instansi
Ttd

Nama: 
Ttd :

Cap P eru sa h a a n

Catatan:
* Tanda tangan disesuaikan dengan provinsi atau kabupaten/Kota yang melakukan

pengawasan sehingga salah satu kolom dapat dikosongi.



Pelaksanaan pengaw asan m engacu pada checklist sesuai dengan format dibawah.

4. Pertem uan Penutup

Pejabat pengawas yang m elakukan pengawasan h a ru s  m enyam paikan t emu an 
lapangannya dan rekom endasi tindak lanjut terkait dengan kesesuaian  dengan rencana 
pem ulihan yang telah disetujui. Temuan ini dituangkan dalam  Berita Acara sesuai 
format berikut:

BERITA ACARA
PENGAWASAN PELAKSANAAN PEMULIHAN AKIBAT 

PENCEMARAN LIMBAH B3

Pada hari ini, ................... , tanggal ........................... b u lan ...................... tah u n
p u k u l ............................. , di K abupaten/K ota......................................P rovinsi.......
kami yang bertanda tangan di bawah ini :
N am a :
Instansi :
NIP. /No. PPLHD :
Pangkat/Gol. :
Jab a tan  :

Beserta anggota

N a m a N IP / PPLHD J a b a t a n
1 .................. / ..........
2 ................................................. .................. / ..........
3 ......................................... .................. / ..........

secara bersam a-sam a telah m elakukan pengawasan dan pem antauan  terhadap:

Perusahaan
Alamat
Pihak Perusahaan
Nama

Jaba tan :

Pengawasan dan pem antauan  tersebut d ila k u k a n  berkaitan dengan pelaksanaan 
kegiatan pengawasan pelaksanaan  pem ulihan akibat pencem aran limbah B3. Catatan 
tem uan-tem uan lapangan pem antauan  tersebut disajikan dalam  Lampiran Berita Acara 
ini dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara ini.

Demikian Berita Acara pengaw asan pelaksanaan pem ulihan akibat pencem aran limbah 
B3 ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat dipergunakan sebagaim ana mestinya.

P ih a k  P e m e r in ta h P ih a k  P e m e r in ta h P ih a k

Provinsi* K ab /  Kota* Perusahaan

Nama ; .. Nama :.......................... Nama :.....................
Instansi :......................... Instansi :.......................... Instansi: ....................

Ttd : Ttd : Ttd :
Cap P eru sa h a a n

Catatan:
* Tanda tangan disesuaikan dengan provinsi atau kabupaten/Kota yang melakukan

pengawasan sehingga salah satu kolom dapat dikosongi.



B erita A cara Pengaw asan  P e lak san aan  Pem ulihan Akibat Pencem aran  Lim bah B3

Mengetahui:

Petugas P e ru sah aan  : Petugas pengaw as (PPLHD) :



5. Laporan Hasil Pengawasan

Hasil pengaw asan sebagai dasar penetapan m edia lingkungan tercem ar yang 
dituangkan dalam  Berita Acara dan Risalah Rapat.

Isi laporan pengaw asan pelaksanaan pem ulihan akibat pencem aran limbah B3 
an ta ra  lain sebagai berikut :

1) M enjabarkan tem uan-tem uan selam a pengaw asan berlangsung
2) M enjabarkan hal-hal yang telah dilakukan oleh penanggungjawab 

u sah a /k eg ia tan
3) M enjabarkan hal-hal yang menyimpang yang dilakukan oleh 

penanggungjawab u saha /keg ia tan  berdasarkan perencanaan pem ulihan yang 
telah disetujui oleh Menteri

4) Saran dan Tindak Lanjut
M enyebutkan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh penanggungjawab 
u sah a /k eg ia tan  sehingga target yang d itentukan dapat tercapai.



Checklist Pengawasan Pem ulihan Lahan Akibat Pencem aran Limbah B3 dilaksanakan 
Sesuai Dengan Pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pem ulihan (RPP)

Nama Penanggung Jaw ab Kegiatan :
Lokasi Kegiatan :
Tanggal :
Anggota Tim :

No Tahapan Kegiatan Ada
Tidak
Ada

Keterangan

1 Gam baran Umum Pelaku
a. Nama Pelaku
b. Jen is  Kegiatan
c. Jen is  Limbah
d. Jen is  Media Terkontam inasi
e. Peta Lokasi
f. Titik Koordinat

2 Kronologis Kejadian
3 Pengawasan Lokasi Lahan 

terkontam inasi
a) Memeriksa Tindakan 

penanggulangan Lokasi lahan 
terkontam inasi;

b) Melihat dan m am astikan Luas, 
Volume tanah  terkontam inasi dan 
peta lokasi.

4 Pengawasan Pem bersihan Lahan 
terkontam inasi
a) Memeriksa pem bagian lokasi 

pem bersihan a tau  sel penanganan 
lahan  terkontam inasi;

b) Memeriksa dan  m enyaksikan 
pengam bilan contoh uji u n tu k  
penentuan  tingkat keberhasilan;

c) Meyaksikan pengam bilan Contoh 
XJji setiap sel pada tahap 
perbersihan sesuai dengan 
dokum en persetu juan  KLH.

5 Pengawasan Penyim panan dan 
Pengeloaan Tanah Terkontam inasi

a) Memeriksa penyim panan Tanah 
terkontam inasi dan lim bah B3 di 
TPS;

b) Memeriksa Dokumen Manifes 
Limbah B3.

6 Pengawasan Penanganan 
pem bersihan Lahan terkontam inasi 
secara :

a) Memeriksa pelaksanaan secara 
Eksitu;

b) M emeriksa pelaksanaan secara In- 
situ.



No Tahapart Kegiatan Ada
Tidak
Ada

Keterangan

7 Pengawasan Pengambilan Contoh Uji 
Pasca Pem bersihan an ta ra  lain:

a) Memeriksa titik pengam bilan 
contoh uji sesuai dengan dokumen 
perencanaan

b) Meminta hasil pem eriksaan dan 
penyaksian pengam bilan Contoh 
uji kualitas air pada sum ur pantau  
dan a tau  sum ur penduduk (jika di 
permukiman)



Checklist Pengawasan Pem ulihan Media Perairan dan Pantai Akibat Pencem aran 
Limbah B3 D ilaksanakan Sesuai Dengan Pelaksanaan Rencana Pelaksanaan 
Pemulihan (RPP)

I. DATA PERUSAHAAN
1. Nama Perusahaan  :
2. Alamat Perusahaan:
3. Jen is  Industri :

II. TIM PENGAWAS 1 ...............  /  NIP/No.PPLHD
2  ................ /  NIP/No.PPLHD
3  ................ /  NIP/No.PPLHD

III. PENETAPAN MEDIA Ada Tidak 
TERCEMAR

Ket.

IV. RENCANA PELAKSANAAN PEMULIHAN
Ya Tidak Keterangan

A. TINDAKAN PENANGGULANGAN
1. Apakah ada upaya mencegah atau 

m engurangi aliran limbah B3 dari sum ber?
2. J ik a  tidak ada sum ber daya perairan atau  

pantai terancam  atau  kem ungkinan terancam , 
Apakah pem antauan  gerakan dan pola 
sebaran  lim bah B3 dilanjutkan ?

3. J ik a  sum ber daya pesisir dan perairan 
terancam , apakah operasi tindakan 
penanggulangan perairan d a n /a ta u  u n tu k  
m elindungi ekosistem pesisir dan perairan 
yang sensitif m enggunakan oil boom?

4. Jika, karena  kondisi cuaca, tindakan u n tu k  
penanggulangan perairan dan perlindungan 
kaw asan pantai tidak layak dan ekosistem 
pesisir dan perairan telah terpapar oleh 
lim bah B3, m aka apakah tindakan 
pem bersihan menjadi prioritas ?

5. Apakah telah m ulai menggerakkan personil, 
peralatan  dan  bahan  yang diperlukan ?

Ya Tidak Keterangan
B. PE:laksa n a a n  pe n a n g g u l a n g a n

1. Apakah sudah  terbentuk  Tim Penanggulangan 
Pencem aran lim bah B3 pada media lingkungan 
perairan?

2. Apakah sudah  te rsu su n  stru k tu r organisasi 
sa tu an  tugas penanggulangan pencem aran 
lim bah B3 yang teridiri dari pengendali satgas, 
kom andan satgas dan wakil kom andan satgas?

3. Apakah dalam  pelaksanaan tugasnya 
kom andan satgas dibantu oleh Tim 
Perm bersihan, Tim Pengum pulan, Tim 
penyim panan dan Tim evaluasi?

Ya Tidak Keterangan
C. TEKNIK-TEKNIK PEMBERSIHAN MEDIA 

LINGKUNGAN PERAIRAN YANG TERCEMAR 
LIMBAH B3

1. Perairan Terbuka
a. Lepas Pantai dan Pesisir

i Apakah telah dilakukan pem asangan sarana  
pelokalisir (boom) ?

ii Apakah m enggunakan mesin penyedot 
(skimmer)?

iii Apakah dilakukan penyem protan dispersant 
(sesuai dengan rekom endasi penggunaan) ?

iv Apakah m elakukan pem bakaran ditem pat 
(setelah m em pertim bangkan kondisi cuaca 
dan lingkungan sekitar)?



Ya Tidak Keterangan
V Apakah dilakukan pem bersihan alami (setelah 

m em pertim bangkan tingkat efisiensi dan 
efektifitas)?

vi Apakah m em pergunakan m aterial yang dapat 
tenggelam ?

b. Perairan Tertutup
i Apakah telah dilakukan pem asangan sarana  

pelokalisir (boom) ?
ii Apakah m enggunakan m esin penyedot 

(skimmer)?
iii Apakah dilakukan penyem protan dispersant 

(sesuai dengan rekom endasi penggunaan dan 
setelah m em pertim bangkan keuntungan 
secara lingkungan) ?

iv Apakah m enggunakan m aterial penyerap 
(sorbent) ?

V Apakah m enggunakan pompa bebas u d ara  
(vacum pump)?

vi Apakah m em pergunakan m aterial yang dapat 
tenggelam ?

2. Ekosistem Terum bu Karang
a. Terum bu Karang Laguna

i. Apakah telah dilakukan pem asangan sarana  
pelokalisir (boom) ?

ii Apakah m enggunakan mesin penyedot 
(skimmer)?

iii Apakah m enggunakan m aterial penyerap 
(sorbent) ?

iv Apakah m enggunakan pompa bebas u d ara  
(vacum pump)?

V Apakah m enggunakan dispersant ?
vi Apakah m elakukan pem bakaran ditem pat?
vii Apakah m em pergunakan m aterial yang dapat 

tenggelam ?
b. Fore Reefs, R ataan Terum bu (Reefflats) dan 

Terum bu Patahan  (Reef Crests)

i. Apakah dilakukan pengaliran keluar dan 
pertukaran  air (flushing) tekanan rendah ?

ii Apakah m elaksanakan pem bersihan alami 
(setelah m em pertim bangkan tingkat efisiensi 
dan efektifitas)

iii Apakah m enggunakan pompa bebas ud ara  
(vacum pump)?

iv Apakah m enggunakan m aterial penyerap 
(sorbent) ?

V Apakah m enggunakan dispersant ?
vi Apakah m elakukan pem bakaran ditem pat?
vii Apakah m em pergunakan m aterial yg dapat 

tenggelam ?

3. Ekosistem Mangrove
i Apakah telah dilakukan pem asangan sarana 

pelokalisir (boom)?
ii Apakah m enggunakan mesin penyedot 

(skimmer)?
iii Apakah dilakukan pengaliran keluar dan 

pertukaran  air (flushing) tekanan rendah?
iv Apakah dilaksanakan pem bersihan secara 

m anual?
V Apakah dilakukan pem bersihan alami 

(setelah m em pertim bangkan tingkat efisiensi 
dan efektifitas) ?



Ya Tidak Keterangan
vi Apakah m enggunakan m aterial penyerap 

(sorbent) ?
vii Apakah m enggunakan pompa bebas u d ara  

(vacum pump)?
viii Apakah m enggunakan dispersant ?

ix Apakah m elakukan pem bakaran ditem pat ?
X Apakah m em pergunakan m aterial yang dapat 

tenggelam?
xi Apakah dilakukan pengangkatan sedimen ?
xii Apakah terjadi pem babatan/tebang habis 

pohon ?

4. Padang Lamun
i Apakah telah dilakukan pem asangan sarana 

pelokalisir (boom)?
ii Apakah m enggunakan mesin penyedot 

(skimmer)?
iii Apakah dilakukan pengaliran keluar dan 

pertukaran  air (flushing) tekanan rendah?
iv Apakah dilakukan pem bersihan alami 

(setelah m em pertim bangkan tingkat efisiensi 
dan  efektifitas) ?

V Apakah m enggunakan material penyerap 
(sorbent) ?

vi Apakah m enggunakan pom pa bebas ud ara  
(vacum pump)?

vii Apakah m enggunakan dispersant ?
viii Apakah dilakukan pengaliran keluar dan 

pertukaran  air (flushing) tekanan tinggi?
ix Apakah m elakukan pem bakaran ditem pat ?
X Apakah dilakukan pengangkatan sedimen ?

xi Apakah m enggunakan pompa bebas udara  
(vacum pump) u n tu k  bawah perm ukaan ?

xii Apakah dilakukan penebangan vegetasi ?

5. Pantai Berpasir

i Apakah m enggunakan M esin/penerapan 
teknologi u n tu k  m em bersihkan pantai ?

ii Apakah dilakukan pengaliran keluar dan 
pertukaran  air (flushing) tekanan rendah?

iii Apakah dilakukan pem bersihan alami 
(setelah m em pertim bangkan tingkat efisiensi 
dan  efektifitas) ?

iv Apakah m enggunakan m aterial penyerap 
(sorbent) ?

V Apakah m enggunakan pom pa bebas ud ara  
(vacum pump)?

vii Apakah dilakukan pengaliran keluar dan 
pertukaran  air (flushing) tekanan tinggi?

viii Apakah m elakukan pem bakaran ditem pat ?

6. Pantai Berlum pur

i Apakah dilakukan pengaliran keluar dan 
pertukaran  air (flushing) tekanan rendah?

ii Apakah dilakukan pem bersihan secara 
m anual ?

iii Apakah dilakukan pem bersihan alami 
(setelah m em pertim bangkan tingkat efisiensi 
dan efektifitas) ?



Ya Tidak Keterangan
iv Apakah m enggunakan m aterial penyerap 

(sorbent) ?
V Apakah m enggunakan pompa bebas udara  

(vacum pump)?
vi Apakah m enggunakan M esin/penerapan 

teknologi u n tu k  m em bersihkan pantai ?
vii Apakah dilakukan penguburan ke bawah 

perm ukaan ?
viii Apakah dilakukan pengaliran keluar dan 

pertukaran  air (flushing) tekanan tinggi?
ix Apakah m elakukan pem bakaran ditem pat ?
X Apakah dilakukan pengangkatan sedimen ?

7. Pantai Berbatu

i Apakah dilakukan pengaliran keluar dan 
pertukaran  air (flushing) tekanan rendah?

ii Apakah m enggunakan dispersant ?
iii Apakah dilakukan pem bersihan secara 

m anual ?
iv Apakah dilakukan pem bersihan alami 

(setelah m em pertim bangkan tingkat eflsiensi 
dan efektifitas) ?

V Apakah m enggunakan m aterial penyerap 
(sorbent) ?

vi Apakah m enggunakan pompa bebas udara  
(vacumpump) u n tu k  perm ukaan ?

vii Apakah dilakukan pengaliran keluar dan 
pertukaran  air (flushing) tekanan tinggi?

viii Apakah m elakukan pem bakaran ditem pat ?
ix Apakah dilakukan penebangan vegetasi ?

V PELAKSANAAN PEMULIHAN
A. Tatacara Pengum pulan Limbah B3 pada 

Media Lingkungan Perairan yang Tercemar
i Apakah sudah  m em perhatikan karakteristik  

lim bah B3?
ii Apakah sudah  m engenakan pakaian 

keselam atan kerja?
iii Apakah saran a  pengum pulan sem entara 

dalam  kegiatan di perairan dalam bentuk 
tanki a tau  w adah terapung atau  tongkang?

iv Apakah saran a  pengum pulan sem entara 
dalam  kegiatan di pesis ir/dara tan  bentuk  
tanki a tau  lubang pengum pulan sem entara 
lim bah B3 berlapis plastik/HDPE ?

V Apakah sa ran a  pengum pul disiapkan sesuai 
dengan lokasi/kaw asan tem pat 
d ilaksanakannya kegiatan?

vi Apakah w adah pengum pulan dipastikan 
tidak bocor dan m udah u n tu k  
dipindahtem patkan ?

vii Apakah sudah  dilakukan pengum pulan 
lim bah B3 dan media lingkungan yang 
tercem ar lim bah B3 dengan tidak melebihi 
daya tam pung w adah ?

viii Apakah sudah  dim asukkan hasil 
pengum pulan tersebut kedalam w adah 
pengum pul yang lebih besar sebelum dikirim 
ke tem pat penyim panan sem entara ?



Ya Tidak Keterang;m
IX Apakah sudah  mengisi formulir pendataan  

limbah?

B. T atacara Penyim panan Limbah B3 pada 
Media Lingkungan Perairan yang Tercemar

i Apakah sudah  m em perhatikan karakteristik  
lim bah B3?

ii Apakah kem asan sudah sesuai dengan 
karakteristik  limbah B3 ?

iii Apakah pola penyim panan dibuat dengan 
sistem  blok, sehingga dapat dilakukan 
pem eriksaan m enyeluruh terhadap setiap 
kem asan jika  terjadi kerusakan dan apabila 
terjadi kecelakaan dapat segera ditangani ?

iv Apakah lebar gang antar blok h aru s  sudah 
d ia tu r sedemikian rupa, sehingga dapat 
digunakan u n tu k  lalulintas m anusia dan 
kendaraan  pengangkut (forklift)?

V Apakah penum pukan kem asan sudah  
m em pertim bangkan kestabilan tum pukan  
kem asan?. J ik a  berupa drum  (isi 200 liter), 
m aka tum pukan  m aksim um  3 (tiga) lapis 
dengan tiap lapis dialasi dengan palet dan 
bila tum pukan  lebih dari 3 (tiga) lapis a tau  
kem asan te rbuat dari plastik, m aka h aru s  
dipergunakan rak.

vi Apakah lokasi penyim panan sudah  
dilengkapi dengan tanggul disekelilingnya 
dan saluran  pem buangan m enuju bak 
penam pungan yang kedap air?
Apakah bak penam pungan dibuat m am pu 
u n tu k  m enam pung 110% dari kapasitas 
volume kem asan yang ada didalam ruang 
penyim panan, serta  kem asan h aru s  d ia tu r 
sedem ikian sehingga bila terguling tidak 
akan m enim pa kem asan lain ?

vii Adakah tem pat bongkar mu at kem asan yang 
m em adai dengan lantai yang kedap air ?

viii Apakah lantai sudah  kedap terhadap cairan, 
tidak bergelombang, kuat dan tidak retak?

ix Apakah konstruksi lantai dibuat melandai 
tu ru n  kearah  bak penam pungan dengan 
kem iringan m aksim um  1% ?

X Apakah bangunan sudah dibuat k husus 
u n tu k  fasilitas penyim panan ?

xi Apakah rancang bangun dibuat beratap yang 
dapat m encegah terjadinya tam pias air hu jan  
ke dal am tem pat penyim panan?

xii Apakah bangunan diberi dinding a tau  tan p a  
dinding, dan apabila bangunan diberi 
dinding, bahan  bangunan dinding dibuat dari 
bah an yang m udah didobrak?

xiii Apakah memiliki fasilitas u n tu k  
penanggulangan terjadinya kebakaran, dan 
peralatan kom unikasi?

xiv Apakah lokasi tem pat penyim panan bebas 
banjir?



Ya Tidak Keterangsin
VI. KRITERIA KEBERHASILAN PELAKSANAAN 

PEMULIHAN
A Perairan Terbuka
1. Apakah pem antauan  di (3) tiga lapisan setiap 

titik sam pel : (a) perm ukaan, (b) tengah, (c) 
dasar pada kaw asan tercem ar dilakukan 
secara ru tin  setiap 6 (enam) bulan sekali 
terhadap param eter logam berat dan 
kandungan lim bah B3 dalam air (khusus 
u n tu k  lim bah B3) ?

2. Apakah hasil analisa laboratorium  perairan 
m engacu kepada hasil analisa pem banding 
dan a tau  K eputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No. 51 tah u n  2004 tentang 
Baku M utu Air Perairan (sesuai dengan 
perun tukannya  : (a) Biota Perairan, (b) 
Kawasan Pariwisata, (c) Kolam Pelabuhan ?

B. Ekosistem  Terum bu Karang
1. Apakah pem antauan  pada kaw asan tercem ar 

dilakukan secara ru tin  setiap satu  tah u n  
sekali terhadap param eter persentase tu tu p an  
karang hidup dan kandungan limbah B3 yang 
menempel pada terum bu karang (Keputusan 
Kepala Bapedal Nomor 47 Tahun 2001 tentang 
Pedoman Pengukuran Kondisi Terum bu 
Karang) ?

2. Apakah hasil penghitungan persentase 
tu tu p a n  karang hidup mengacu kepada hasil 
pem banding dan a tau  K eputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup No. 04 tah u n  2001 
tentang Kriteria Baku Kerusakan Terum bu 
Karang?

C Ekosistem  Mangrove
1. Apakah pem antauan  pada kaw asan tercem ar 

dilakukan secara ru tin  setiap satu  tah u n  
sekali terhadap  param eter tegakan batang dan 
kerapatan  vegetasi serta  kandungan limbah 
B3 yang menempel pada tanam an mangrove. 
(Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
No. 201 tah u n  2004 tentang Kriteria Baku dan 
Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove) ?

2. Apakah hasil penghitungan param eter tegakan 
batang dan kerapatan vegetasi m engacu 
kepada K eputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No. 201 tah u n  2004 
ten tang  Kriteria Baku dan Pedoman 
Penentuan K erusakan Mangrove dan atau  
hasil pem banding?

D Ekosistem  Padang Lamun
1. Apakah pem antauan  pada kaw asan tercem ar 

dilakukan secara ru tin  setiap enam  bulan 
sekali terhadap param eter kerapatan  vegetasi 
serta  kandungan limbah B3 yang menempel 
pada padang lam un (Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup No. 200 tah u n  2004 
ten tang  Kriteria Baku Kerusakan dan 
Pedoman Penentuan S tatus Padang Lamun 
dan a tau  hasil pembanding) ?



Ya Tidak Keterangan
2. Apakah hasil penghitungan param eter 

kerapatan  vegetasi m engacu kepada 
K eputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
No. 200 tah u n  2004 tentang Kriteria Baku 
K erusakan dan Pedoman Penentuan S tatus 
Padang Lamun dan atau  hasil analisa sampel 
pem banding ?

E. Pantai Berpasir
1. Apakah pem antauan  (di dua lapisan setiap 

titik sam pel : (a) perm ukaan dan (b) dasar 
lubang pem antauan  (catat kedalam an lubang) 
pada kaw asan tercem ar dilakukan secara 
ru tin  setiap enam  bulan sekali terhadap 
param eter kandungan limbah B3 pada pasir ?

2. Apakah hasil analisa laboratorium  
disandingkan dengan hasil analisa sampel 
pem banding ?

F. Pantai Berlum pur
1. Apakah pem antauan  (di dua lapisan setiap 

titik sam pel : (a) perm ukaan dan (b) dasar 
lubang pem antauan  (catat kedalam an lubang) 
pada kaw asan tercem ar dilakukan secara 
ru tin  setiap enam  bulan sekali terhadap 
param eter kandungan limbah B3 pada pasir?

2. Apakah hasil analisa laboratorium  
disandingkan dengan hasil analisa sam pel 
pem banding ?

G Pantai Berbatu
1. Apakah pem antauan  pada kaw asan tercem ar 

dilakukan secara ru tin  setiap satu  tah u n  
sekali terhadap param eter kandungan limbah 
B3 yang menempel pada ba tuan  ?

2. Apakah hasil analisa laboratorium  
disandingkan dengan hasil analisa sampel 
pem banding ?

VII SURAT STATUS PENYELESAIAN MEDIA 
TERCEMAR (SSPMT)

Apakah sudah  m em enuhi syarat u n tu k  
penerbitan Surat S tatus Penyelesaian Media 
Tercemar (SSPMT)



VIII LAMPIRAN ya tidak keterangan
1. Neraca Limbah B3
2. Kronologis kejadian
3. Kronologis Penanggulangan
4. Peta Lokasi Kejadian
5. Foto-foto dan keterangan
6. dll. yang diperlukan

Petugas,
1 ................................. ttd
2  .........................................ttd
3  .........................................ttd
4  .........................................ttd

WALIKOIA BALIKPAPAN

H. IMDAAD HAMID. SE



Lampiran XI : Peraturan Walikota Balikpapan 
Nomor : 06 TAKUU 2010 
Tanggal 2 MareU 2010

CONTOH REKOMENDASI IZIN 
PENGUMPULAN LIMBAH B3 SKALA NASIONAL

Nomor :
Lampiran : 1 berkas Kepada Yth.
Perihal : Rekomendasi izin Menteri Negara Lingkungan Hidup

pengumpulan limbah B3 di
skala nasional

J a k a r t a

Menindaklanjuti surat permohonan PT........................, No.

Surat .................. , Tanggal..................., Perihal..................., maka dari

hasil evaluasi terhadap dokumen yang diajukan kepada kami, dapat 

disampaikan bahwa lingkup kegiatan terhadap permohonan tersebut 

adalah kegiatan pengumpulan limbah bahan berbahaya dan beracun 

skala nasional. Sehubungan dengan hal itu bersama ini kami 

sampaikan berkas permohonan dan lembar evaluasi rekomendasi 

pengumpulan limbah bahan bebahaya dan beracun skala nasional, 

untuk ditindak lanjuti dalam proses penerbitan izin pengumpulan 

limbah bahan berbahaya dan beracun.

Demikian disampaikan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Kepala Instansi yang bertanggung 
jawab pengelolaan lingkungan 
hidup tingkat provinsi

Tembusan Yth :
1. Kepala instansi penanggung jawab pengelolaan lingkungan hidup tingkat 

Provinsi (keberadaan penghasil/  sumber limbah tingkat provinsi)
2. Kepala instansi penanggung jawab pengelolaan lingkungan hidup tingkat 

kabupaten (lokasi sumber limbah tingkat kabupaten/kota)
3. Kepala Pusat Pengelolaan Lingkungan Hidup Regional...............
4. Pemohon

/



LEMBAR EVALUASI
REKOMENDASI PENGUMPULAN LIMBAH B3 SKALA NASIONAL

A. Keterangan Sumber Limbah B3

Identifikasi sumber/ penghasil limbah B3 Transporter limbah B3

Jenis
Kegiatan/
Industri

Jenis
limbah

Wilayah administrasi Izin alat angkut Nama
perusahaan

Kode
manifest

Kesesuaian
rute

kabupaten Provinsi darat Laut ya tidak
a
d
a

t
d
k

a
d
a

t
d
k

B. Kelengkapan data Pem ohon

No D a t a Status Keterangan
ada Tidak

I Keterangan tentang Pemohon
1. Pemohon

a. nama pemohon/kuasa
b. alamat
c. nomor telp/fax

2. Kan tor
a. nama perusahaan
b. alamat
c. nomor telp/fax
d. bidang usaha
e. akte pendirian perusahan

II Keterangan lokasi kegiatan
1. Luas
2. Peta lokasi kegiatan
3. Letak/alamat

a. jalan
b. telp/fax
c. Desa
d. Kecamatan
e. Kabupaten/Kota
f. Provinsi



III Keterangan Tempat Penyimpanan 
dan Pengumpulan Limbah B3
1. Phisik bangunan

a. jenis bangunan (beton/semi 
permanen)

b. luas ( PxL), meter
c. tinggi, meter

2. Fasilitas Pendukung
a. tata letak saluran 

pengelolaan limbah B3
b. alat pencegahan pencemaran
c. perlengkapan tanggap 

darurat
d. simbol label limbah B3
e. Iain-lain

.......................

................

|

IV Kelengkapan Administrasi
1. Persetujuan AMDAL/UKL-UPL
2. Izin Lokasi
3. Izin Mendirikan Bangunan
4. Izin HO

MENTERI NEGARA 
LINGKUNGAN HIDUP,

ttd

RACHMAT WITOELAR

WALIKOTA BALIKPAPAN



Lampiran XII : Peraturan  Walikota Balikpapan 
Nomor : 06 TaHUN 2010 
Tanggal :

ACUAN KERJA LAPORAN VERIFIKASI 
PERIZINAN PENYIMPANAN DAN/ATAU PENGUMPULAN LIMBAH B3

I. Pendahuluan

A. G am baran Umum Perusahaan  (Nama, Lokasi, Jen is  Kegiatan, Jen is  Limbah Yang 
dihasilkan)

B. Izin Yang Dimohon
II. D asar H ukum  Pelaksanaan

A. Surat Pengajuan Perm ohonan Perizinan

B. Surat Tam bahan Kelengkapan Data Perizinan
C. K etentuan Perundangan Lingkungan Hidup

III. Tim Verifikasi

A. Data Ketua Tim (Nama, No PPLHD, NIP, jabatan)

B. D ata Anggota Tim (Nama, No PPLHD, NIP)

C. W aktu Pelaksanaan Verifikasi

IV. Eksistensi Pelaksanaan
A. Spesifikasi B angunan/Pengelolaan/Peralatan Yang D ipergunakan (Kondisi 

existing)
B. Jum lah  dan Karakteristik Limbah Yang Dikelola
C. S tandard Operating Procedure (SOP) Pengelolaan
D. Rencana Pengelolaan Selanjutnya
E. Peralatan Pencegahan/Pendeteksian Pencem aran

F. Perlengkapan Sistem Tanggap D arurat
G. Komparasi an ta ra  jum lah  limbah terproduksi dengan kapasitas penyim panan dan 

lam a m asa penyim panan sem entara (khususnya u n tu k  penyim panan dan 
penim bunan)

V. Pendekatan Teknologi (-> khususnya u n tu k  pengolahan, pem anfataan, Pengumpulan)

VI. Keadaan Negara Lain ( -> sebagai bahan  perbandingan, khususnya u n tu k
pemanfaatan)

VII. Rekomendasi (yang diberikan oleh Tim Teknis, dapat diproses Menjadi SK/Ditolak,
k a re n a ................................ (Harus bisa menjawab Mengapa, Dimana, Siapa, Kapan dan
Bagaimana)

VIII. Kesimpulan
A. Verifikasi Administrasi
B. Verifikasi Teknis
C. Hal Lain Yang Dianggap Perlu

D. Lampiran
1. Photo-photo

2. Posisi Koordinat

3. Berita Acara

a. Form Berita Acara
b. Notulensi Verifikasi Lapangan

c. Agenda kegiatan Lapangan

4. Rekomendasi
5. Draft SK Perizinan

WALJK' APAN

H. ID. SE


